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 Sekolah Dasar dengan program pendidikan inklusi menjadi sebuah 
tantangan tersendiri bagi kepala sekolah dan guru di lembaga 
pendidikan. Pendidikan inklusi di sekolah dasar perlu mendapatkan 
perhatian lebih mengingat siswa sekolah dasar yang masih perlu 
perhatian intensif dari pendidik ditambah dengan kehadiran siswa 
berkebutuhan khusus, tentunya hal tersebut bukan mudah untuk 
dapat mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan penelitian ini 
dilakukan untuk melihat dan mendeskripsikan fenomena yang 
terjadi pada implementasi prinsip layanan pendidikan bagi Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) pada siswa sekolah dasar untuk 
meningkatkan keaktifan siswa khususnya pada sekolah inklusi. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan kajian 
pustaka, yakni menganalisis adanya pengaruh peningkatan 
kreatifitas siswa SD pada sekolah inklusi, sehingga didapatkan 
temuan bahwa guru perlu mengetahui lebih banyak mengenai 
prinsip-prinsip layanan pendidikan ABK sebagai faktor pendukung 
dalam upaya peningkatan keaktifan siswa SD pada sekolah inklusi. 
Untuk itu perlunya peran kepala sekolah, guru, pemerintah dan 
masyarakat untuk bekerjasama dalam implementasi sehingga dapat 
memberikan layanan yang tepat bagi siswa pada umumnya dan 
anak berkebutuhan khusus sebagai upaya peningkatan kualitas 
layanan pendidikan di sekolah dasar. 
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Abstract. Elementary schools with inclusive education programs are a challenge for principals and 
teachers in educational institutions. Inclusion education in elementary schools needs more attention 
considering that elementary school students still need intensive attention from educators coupled with 
the presence of students with special needs, of course, it is not easy to be able to achieve learning 
goals. The purpose of this study was to see and describe the phenomenon that occurs in the 
implementation of the principles of educational services for Children with Special Needs (ABK) in 
elementary school students to increase student activity, especially in inclusive schools. This study 
uses descriptive qualitative methods and literature review, which analyzes the effect of increasing the 
creativity of elementary school students in inclusive schools, so that it is found that teachers need to 
know more about the principles of ABK education services as a supporting factor in efforts to increase 
the activeness of elementary students in inclusive schools. For this reason, the role of school 
principals, teachers, government and the community is needed to cooperate in implementation so that 
they can provide appropriate services for students in general and children with special needs as an 
effort to improve the quality of educational services in elementary schools. 

 

Keywords : service principle, activeness, school of inclusion 

 
 
Latar Belakang 

Pendidikan nasional yang tercantum dalam Pembukaan UUD 1945 merupakan 

pendidikan yang memiliki tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan memajukan 

kesejahteraan umum (Dalyono & Agustina, 2016) dan pendidikan merupakan hak yang 

bersifat fundamental bagi setiap manusia (Firman, 2020). Menurut Aniska (2016) 

Pendidikan merupakan usaha nyata yang dilakukan oleh pemerintah untuk mencapai tujuan 

nasional yakni mencerdaskan kehidupan bangsa. Pada UU No. 20 Tahun 2003 mengenai 

Sistem Pendidikan Nasional, dalam pasal 5 ayat 1 berbunyi setiap warga negara Indonesia 

memiliki hak yang sama dalam memperoleh pendidikan yang bermutu. Pendidikan tidak 

hanya ditujukan untuk anak normal saja, tentu bermanfaat pula untuk anak berkebutuhan 

khusus (ABK). Namun, sangat sedikit dari ABK yang dapat menikmati indahnya pendidikan 

karena adanya diskriminasi dari lingkungan sekitarnya. 

Pemerintah dan pemerintah daerah wajib menyelenggarakan dan/atau memfasilitasi 

pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang dilaksanakan dalam sistem pendidikan 

nasional melalui pendidikan inklusif dan pendidikan khusus. Selain itu, pemerintah dan 

pemerintah daerah wajib mengikut sertakan anak berkebutuhan khusus dalam program 

wajib belajar dua belas tahun (Indonesia, 2016). Secara tersirat negara berkewajiban dalam 

memberikan hak untuk seluruh warga negara dalam menikmati pendidikan yang layak 

tanpa terkecuali yang tergolong sebagai penyandang disabilitas. Setiap anak harus 

diperlakukan sama seperti kita memperlakukan orang dewasa dan melayani sesuai 

kebutuhannya (Afifah & Hadi, 2018). Sehingga para pendidik perlu memperhatikan 

kebutuhan individu anak didiknya, termasuk proses belajar Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) karena perkembangan yang terjadi pada masa pendidikan mereka akan membentuk 

pola tertentu dalam setiap tahap kehidupan yang tidak saja untuk perilaku aktual semata, 

namun juga untuk pertumbuhan dan penyesuain yang akan datang (Lukitasari, 2017). 
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Pendidikan inklusi merupakan suatu sistem layanan pendidikan untuk anak- anak 

berkebutuhan khusus di kelas normal bersama dengan teman sebayanya. Sehingga, 

pendidikan inklusi adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan 

kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi 

kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam 

satu lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya 

(Kusnia, 2019). Menurut Gusti (2021), pendidikan inklusi hadir sebagai salah satu 

pendidikan alternatif yang dapat mewujudkan pemerataan pendidikan di Indonesia dan 

merupakan pola layanan pendidikan yang memberikan ruang kepada ABK untuk menerima 

pendidikan di sekolah-sekolah reguler bersama teman sebayanya, dimana sekolah reguler 

memberi wadah kepada para peserta didik di kelas yang sama dari berbagai macam 

karakteristik dan perbedaan kecerdasan sehingga para siswa dapat mengenyam 

pendidikan secara merata. 

Pendidikan inklusi menjadi salah satu bentuk pelaksanaan pendidikan tanpa 

diskriminasi. Melalui implementasi prinsip layanan pendidikan ABK pada sekolah inklusi, 

diharapkan dapat menciptakan generasi bangsa yang dapat berpikir secara inklusi terhadap 

segala bentuk perbedaan dan mampu menciptakan siswa/I yang kreatif serta aktif dalam 

pembelajaran (Saadati & Sadli, 2019). Prinsip layanan pendidikan inklusi yang memberikan 

kesempatan peserta didik berkebutuhan khusus untuk belajar bersama dengan peserta didik 

tidak serta merta menggabungkan mereka dalam satu kelas ataupun dalam satu sekolah 

(Suparno, 2019). 

Prinsip layanan pendidikan ABK menurut Widiastuti (2019), dibagi menjadi 

beberapa prinsip diantaranya pembekalan mental, kecakapan motorik, keperagaan, 

pengulangan, korelasi, dan keberlanjutan. Prinsip-prinsip ini menjadi tolak ukur 

keberhasilan pembelajaran di kelas, terutama pada sekolah inklusi. Salah satu faktor 

peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran adalah siswa mampu untuk memahami 

materi yang dipelajari dan hal-hal ini dapat diwujudkan dalam prinsip- prinsip layanan ABK.  

Pada kenyataannya siswa-siswi dalam sekolah inklusi pada tingkat sekolah dasar 

masih kurang mampu berfikir abstrak, mereka membutuhkan hal-hal kongkrit. Agar 

terjadinya tanggapan tentang obyek yang dipelajari, maka dibutuhkan prinsip layanan 

pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Peran guru juga sangat 

dibutuhkan dalam proses aktifitas di sebuah kelas, karena guru merupakan penanggung 

jawab semua bentuk kegiatan pembelajaran dikelas, aktifitas dikelas bisa diskenario guru 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan. Menurut Wibowo (2016) keaktifan 

siswa mebuat pembelajaran berjalan sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang 

sudah disusun oleh guru, bentuk aktifitas siswa dapat berbentuk aktifitas pada dirinya 
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sendiri atau aktifitas dalam suatu kelompok. Partisipasi aktif siswa sangat berpengaruh 

pada proses perkembangan berpikir, emosi, dan sosial.  

Pentingnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran menurut Mulyasa (2008) 

bahwa: Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sangat penting karena pembelajaran 

dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidakknya sebagian 

besar peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses 

pembelajaran. Untuk itu diperlukan pembelajaran yang tepat bagi peserta didik termasuk 

pada peserta didik yang tergolong pada anak berkebutuhan khusus. Penerapan 

pembelajaran yang tepat bagi ABK dapat disesuaikan pada kebutuhan yang meraka dalam 

pembelajaran diantaranya adalah sesuai dengan kenyataan dan keperagaannnya yang 

termuat dalam prinsip-prinsip layanan ABK. 

Terdapat beberapa penelitian yang telah mengkaji mengenai implementasi 

pendidikan inklusi. Contohnya, penelitian mengenai manajemen pendidikan inklusi di Aceh 

(Wati, 2014), kemudian tulisan yang membahas tentang implementasi manajemen 

pendidkan inklusi di PAUD inklusi Saymara Kartasura (Shofa, 2018), serta artikel yang 

mengkaji tentang identifikasi dan implementasi pendidikan inklusi bagi anak berkebutuhan 

kusus di sekolah dasar Sumatra Barat (Angreni & Sari, 2020). Akan tetapi sedikit sekali 

yang menyingung mengenai implementasi prinsip layanan pendidikan inklusi setingkat 

Sekolah Dasar (SD).  

Artikel lain yang membahas tentang implementasi pendidikan inklusi juga 

diantaranya adalah artikel tentang pendidikan inklusi di perguran tinggi (Sastradiharja, 

2020) dan artikel yang membahas implemetasi pendidikan inklusi di Kota Kediri: studi kasus 

di SMP YBPK Kediri (Fathimatul, 2015). Kedua riset tersebut berfokus pada implementasi 

pendidikan inklusi pada pendidikan menengah. Sedangkan tulisan-tulisan yang fokus 

membahas tentang implementasi prinsip layanan pendidikan inklusi di tingkat pendidikan 

tingkat sekolah dasar masih minim ditemukan. Sehingga diperlukan kajian-kajian yang 

membahas mengenai implementasi prinsip layanan pendidikan ABK pada sekolah inklusi. 

Untuk itu, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripksikan implementasi prinsip 

layanan pendidikan inklusi khususnya pada siswa sekolah dasar.  Karena berdasarkan 

sumber-sumber diatas penerapan prinsip layanan pendidikan ABK sangat mempengaruhi 

tingkat keaktifan siswa. Harapannya adalah dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

gambaran kepada kepala sekolah, guru, pemerintah dan juga masyarakat untuk dapat 

mengkaji lebih dalam untuk mengimplementasikan prinsip layanan ABK dalam sekolah 

inklusi agar siswa yang memiliki keterbatasan (ABK) juga mendapatkan akses pendidikan 

yang baik sebagaimana siswa lainnya. Maka dari itu, penelitian ini penting untuk dilakukan 

dengan tujuan untuk mendeskripsikan implementasi prinsip layanan pendidikan ABK pada 
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siswa SD pada lingkup sekolah inklusi. 

 
Metode 

Artikel ini disusun dengan menggunakan desain tinjauan pustaka (literature review). 

Tinjauan pustaka dimaknai sebagai cara yang digunakan untuk mengumpulkan data-data 

maupun sumber yang berkaitan dengan suatu topik tertentu yang mana ini didapat dari 

berbagai sumber seperti jurnal, laporan penelitian, buku dan sumber pustaka lainnya (Zed, 

1999). Pemanfaatan mesin pencarian (search engine) seperti google dilakukan oleh 

penulis. Keseluruhan sumber pustaka kemudian disintesis, sebagai bagian dari sintesis 

data. Sintetis data merupakan suatu gagasan baru berupa sebuah data seperti fakta, 

informasi atau ide pokok yang disajikan oleh peneliti sehingga penelitian ini menggunakan 

sintesis data penelitian tinjauan pustaka (Snyder, 2019 & Hay, 2005). Sintesis data 

penelitian dengan metode deskripsi yang mana mengolah dan mengelompokkan data yang 

telah dikumpulkan dari literatur maupun hasil penelitian sebelumnya dengan cara 

mensintesis atau merangkum data, mengkritik dan menyimpulkan sesuai dengan kata 

kunci penelusuran (Neuman, 2015 & Emzir, 2010). 

 
Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menjelaskan tentang implementasi prinsip layanan pendidikan ABK 

bagi sekolah inklusi di tingakat sekolah dasar untuk meningkatkan keaktifan siswa. 

Menurut beberapa kajian yang menjelaskan tentang keterkaitan antara tingkat keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran dan penerapan prinsip layananan pendidikan ABK dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

Prinsip Layanan Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak-anak berkebutuhan khusus, adalah anak-anak yang memiliki keunikan 

tersendiri dalam jenis dan karakteristiknya, yang membedakan mereka dari anak- anak 

normal pada umumnya. Keadaan inilah yang menuntut adanya penyesuaian dalam 

pemberian layanan pendidikan yang dibutuhkan. Keragaman yang terjadi, memang 

terkadang menyulitkan guru dalam upaya pemberian layanan pendidikan yang sesuai. 

Namun apabila guru telah memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai cara 

memberikan layanan yang baik, maka akan dapat dilakukan secara optimal. 

Penyelenggaraan pendidikan yang baik bagi ABK dapat dilakukan dengan 

penyelenggaraan pendidikan yang didasarkan pada prinsip layanan pendidikan itu sendiri. 

Prinsip khusus Layanan pendidikan bagi ABK menurut Widiastuti & Winaya (2019) 

yaitu : 1) Prinsip skala perkembangan mental, prinsip ini menekankan pada pemahaman 

guru mengenai usia kecerdasan anak tunagrahita. Melalui prinsip ini dapat diketahui 

perbedaan antar dan intra individu. 2) Prinsip kecekatan motorik, melalui prinsip ini anak 
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tunagrahita dapat mempelajari sesuatu dengan melakukannya. 3) Prinsip Keperagaaan, 

prinsip ini digunakan dalam mengajar anak tunagrahita mengingat keterbatasan anak 

tunagrahita dalam berpikir abstrak. 4) Prinsip pengulangan, berhubung anak berkebutuhan 

khusus tidak semunya memiliki ingatan yang kuat maka dalam mengajar mereka 

membutuhkan pengulangan pengulangan 5) Prinsip Korelasi, maksud prinsip ini adalah 

bahan pelajaran dalam bidang tertentu hendaknya berhubungan dengan bidang lainnya 

atau berkaitan langsung dengan kegiatan kehidupan sehari-hari anak. 6) Prinsip Maju 

Berkelanjutan, maksud prinsip ini adalah pelajaran diulangi dahulu dan apabila anak 

menunjukkan kemajuan, segera diberi bahan berikutnya. 7) Prinsip individualisasi prinsip ini 

menekankan perhatian pada perbedaan individual anak.  

Sekolah Inklusi Bagi Anak Berkebutuhan Khusus 

Peserta didik ialah setiap manusia yang sepanjang hayatnya selalu berada dalam 

perkembangan, jadi bukan hanya anak-anak yang sedang dalam pengasuhan dalam 

pengasihan orang tuanya, bukan pula hanya anak-anak dalam usia sekolah, tetapi 

mencakup seluruh manusia baik sebagai individu maupun demi terselenggaranya kegiatan 

pembelajaran yang menyenangkan bagi guru dan juga bagi peserta didik (Harahap, 2017). 

Dalam pengertian yang lain peserta didik Siswa merupakan komponen utama dalam 

pendidikan dimana siswa menjadi objek dan subjek pendidikan. Pembelajar adalah setiap 

orang yang dipengaruhi apakah pengaruh tersebut berasal dari seseorang atau dari 

sekelompok orang yang terlibat dalam menjalankan pendidikan (Hidayat, 2010). 

Dalam sekolah inklusi, pendidikan tidak hanya diikuti oleh peserta didik reguler 

akan tetapi diikuti peserta didik difabel (Latifah, 2020). Anak difabel adalah anak yang 

memiliki kelainan atau perbedaan dengan anak pada umumnya, baik dari segi fisik, mental, 

emosional, sosial, atau kombinasi dari beberapa karakteristik ini yang menyebabkan 

mereka mengalami hambatan dalam mencapai perkembangan yang optimal sehingga 

menyebabkan mereka memerlukan pelayanan pendidikan khusus untuk mencapai 

perkembangan yang optimal dengan layanan pendidikan yang diberikan berupa khusus 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan (Widiastuti, 2019). 

Tingkat Keaktifan Anak Berkebutuhan Khusus 

Keaktifan siswa dalam belajar merupakan persoalan penting dan mendasar yang 

harus dipahami, disadari dan dikembangkan oleh setiap guru dalam proses pembelajaran. 

Keaktifan belajar ditandai oleh adanya keterlibatan secara optimal, baik intelektual, emosi 

dan fisik. Siswa merupakan manusia belajar yang aktif dan selalu ingin tahu. Daya keaktifan 

yang dimiliki anak secara kodrati itu akan dapat berkembang ke arah yang positif saat 

lingkungannya memberikan ruang yang baik untuk perkembangan keaktifan itu. Hal ini 

diperuntukkan untuk membangun pembelajaran yang efektif bagi siswa (Amalia & 
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Kurniawati, 2021). 

Peningkatan keaktifan siswa dapat dilakukan oleh guru dengan cara guru 

melakukan skrining maupun asesmen agar mengetahui secara jelas tentang kompetensi 

diri peserta didik yang bersangkutan. Adapun tujuan agar pembelajaran dilaksanakan 

dengan pemilihan strategi pembelajaran yang tepat dan menstimulasi kreativitas pendidik. 

Oleh karena itu, untuk menggalakkan strategi pembelajaran yang kreatif guru dapat 

meningkatkan pemanfaatan tujuan, materi pembelajaran, media, metode, evaluasi, hingga 

lingkungan belajar peserta didik. Guru sejatinya mampu melakukan elaborasi pembelajaran 

dalam prinsip pendidikan inklusi dengan kemampuan dalam mengelola kelas. Mengingat 

pencapaian pemahaman pada jenjang Sekolah Dasar menuntut peserta didik untuk 

menguasai contoh yang bersifat konkrit. Guru juga harus bisa berbaur dengan peserta didik 

sehingga pembelajaran jauh lebih atraktif dan menyenangkan (Yunoyo & Winarti, 2021). 

Peningkatan keaktifan pada pelajar dapat dilakukan dengan menggunakan model 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Pada penerapan model 

pembelajaran pada siswa yang memiliki keterbatasan (ABK), model pemebelajaran dapat 

diterapkan dengan menggunakan prinsip layanan pendidikan ABK. Hal ini mampu membuat 

suasana pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa ABK dalam 

mempelajari pelajaran-pelajaran sehingga mereka aktif pada pembelajaran dan 

meningkatkan hasil belajar serta pengetahuan siswa. Dalam hal ini sudah menjadi tugas 

guru untuk mempersiapkan semua yang berhubungan dengan program pembelajaran 

supaya dapat meningkatkan hasil belajar dengan cara melibatkan siswa untuk lebih aktif 

saat proses pembelajaran. 

Prinsip keperagaan yang merukan salah satu bagian dari prinsip layanan pendidikan 

ABK. Dapat membantu pelajar yang memiliki keterbatasan untuk lebih tertarik pada 

pembelajaran (Ilahi, 2013). Dan keberadaan guru bayangan (shadow) dapat memberikan 

pola gambar yang nantinya dihubungan oleh peserta didik. Dalam kerangka pendidikan 

inklusi, kreativitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru sangat tergantung dengan 

keberadaan ABK di kelas (Sukinah, 2010).Untuk itu, pengingkatan dalam upaya 

peningkatan kreatifitas dan keaktifan siswa di kelas, guru harus mampu untuk menentukan 

strategi pembelajaran yang tepat. Strategi pembejaran yang tepat dapat dilakukan melalui 

penerapan prinsip layanan pendidikan ABK (Grenier dkk., 2005). 

 

Pembahasan 

Pendidikan inklusi merupakan suatu sistem layanan pendidikan untuk anak- anak 

berkebutuhan khusus di kelas normal bersama dengan teman sebayanya. Sehingga, 
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pendidikan inklusi adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan 

kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi 

kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam 

satu lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya 

(Kusnia, 2019). Menurut Gusti (2021), pendidikan inklusi hadir sebagai salah satu 

pendidikan alternatif yang dapat mewujudkan pemerataan pendidikan di Indonesia dan 

merupakan pola layanan pendidikan yang memberikan ruang kepada ABK untuk menerima 

pendidikan di sekolah-sekolah reguler bersama teman sebayanya, dimana sekolah reguler 

memberi wadah kepada para peserta didik di kelas yang sama dari berbagai macam 

karakteristik dan perbedaan kecerdasan sehingga para siswa dapat mengenyam 

pendidikan secara merata. 

Dalam sekolah inklusi, pendidikan tidak hanya diikuti oleh peserta didik reguler 

akan tetapi diikuti peserta didik difabel (Latifah, 2020). Anak difabel adalah anak yang 

memiliki kelainan atau perbedaan dengan anak pada umumnya, baik dari segi fisik, mental, 

emosional, sosial, atau kombinasi dari beberapa karakteristik ini yang menyebabkan 

mereka mengalami hambatan dalam mencapai perkembangan yang optimal sehingga 

menyebabkan mereka memerlukan pelayanan pendidikan khusus untuk mencapai 

perkembangan yang optimal dengan layanan pendidikan yang diberikan berupa khusus 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan (Widiastuti, 2019). Tidak sedikit dalam 

penerapan pembelajaran bagi anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus ini memiliki 

beberapa hambatan, seperti kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. Untuk itu 

guru sejatinya mampu melakukan elaborasi pembelajaran dalam prinsip pendidikan inklusi 

dengan kemampuan dalam mengelola kelas. Mengingat pencapaian pemahaman pada 

jenjang Sekolah Dasar menuntut peserta didik untuk menguasai contoh yang bersifat 

konkrit. Guru juga harus bisa berbaur dengan peserta didik sehingga pembelajaran jauh 

lebih atraktif dan menyenangkan (Yunoyo & Winarti, 2021). 

Menurut Widiastuti & Winaya (2019) prinsip-prinsip dalam layanan pendidikan bagi 

ABK pada tingkat SD yaitu sebagai berikut : 1) Prinsip skala perkembangan mental, prinsip 

ini menekankan pada pemahaman guru mengenai usia kecerdasan anak tunagrahita. 

Melalui prinsip ini dapat diketahui perbedaan antar dan intra individu. 2) Prinsip kecekatan 

motorik, 3) Prinsip Keperagaaan,. 4) Prinsip pengulangan, 5) Prinsip Korelasi, maksud 

prinsip ini adalah bahan pelajaran dalam bidang tertentu hendaknya berhubungan dengan 

bidang lainnya atau berkaitan langsung dengan kegiatan kehidupan sehari-hari anak. 6) 

Prinsip Maju Berkelanjutan, maksud prinsip ini adalah pelajaran diulangi dahulu dan 

apabila anak menunjukkan kemajuan, segera diberi bahan berikutnya. Dan 7) Prinsip 

individualisasi. Prinsip- prinsip ini merupakan salah satu cara untuk menerapkan 
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pembelajaran bagi ABK di tingkat sekolah dasar. Dengan tentunya mempertimbangkan 

kebutuhan dan keperluan peserta didik dalam pembelajaran. Keberadaan guru bayangan 

(shadow) dapat memberikan pola gambar yang nantinya dihubungan oleh peserta didik. 

Dalam kerangka pendidikan inklusi, kreativitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

sangat tergantung dengan keberadaan ABK di kelas (Sukinah, 2010).Untuk itu, 

pengingkatan dalam upaya peningkatan kreatifitas dan keaktifan siswa di kelas, guru harus 

mampu untuk menentukan strategi pembelajaran yang tepat. Strategi pembejaran yang 

tepat dapat dilakukan melalui penerapan prinsip layanan pendidikan ABK (Grenier dkk., 

2005). 

Faktor utama keberhasilan sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan inklusi 

adalah guru. Guru memiliki peran yang sangat fundamental dalam proses pemberian 

layanan bagi siswa disabilitas. Semua sekolah terlebih sekolah yang diberikan label inklusi 

harus menyiapkan tenaga pendidik yang memiliki profesionalitas yang tinggi terlebih pada 

kemampuan dan keahlian yang berhubungan dengan layanan pendidikan bagi siswa 

disabilitas sesuai dengan pernyataan bahwa pendidikan inklusi memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengembangkan kompetensi sesuai dengan potensi dan 

kemampuan yang dimiliki berdasar pada karakteristik masing-masing peserta didik 

(Anggriana & Trisnani, 2016). 

 

Kesimpulan 

Pendidikan inklusi menjadi salah satu bentuk pelaksanaan pendidikan tanpa 

diskriminasi. Melalui implementasi prinsip layanan pendidikan ABK pada sekolah inklusi, 

diharapkan dapat menciptakan generasi bangsa yang dapat berpikir secara inklusi terhadap 

segala bentuk perbedaan dan mampu menciptakan siswa/I yang kreatif serta aktif dalam 

pembelajaran. Karakteristik ABK umumnya bersinggungan dengan tingkat perkembangan 

fungsional. Karakteristik spesifik tersebut meliputi tingkat perkembangan sensor motorik, 

kognitif, kemampuan berbahasa, keterampilan diri, konsep diri, interaksi sosial serta 

kreativitas. Pembelajaran bagi peserta didik ABK khususnya di jenjang Sekolah Dasar tidak 

hanya berfokus pada keterampilan motorik tetapi juga untuk mampu berinteraksi dengan 

lingkungan sosial. Strategi pembelajaran yang kreatif guru dapat meningkatkan 

pemanfaatan tujuan, materi pembelajaran, media, metode, evaluasi, hingga lingkungan 

belajar peserta didik. Adapun strategi pembelajaran yang bisa diaplikasikan bagi peserta 

didik ABK di jenjang Sekolah Dasar dengan penerapan prinsip-prinsip layanan pendidikan 

bagi ABK terkhusus pada sekolah inklusi. Prinsip-prinsip layanan tersebut diantaranya 

adalah prinsip keperagaan. Guru diharapkan mampu mengoptimalkan prinsip pendidikan 

inklusi dengan kemampuan dalam mengelola kelas. Dalam menunjang kebutuhan tersebut, 
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maka guru disarankan untuk mengeksplorasi media belajar yang ramah bagi peserta didik 

berkebutuhan khusus. Demikian, pembelajaran yang tercipta mampu meningkatkan 

partisipasi antar peserta didik dan mampu menciptakan peserta didik yang aktif dalam 

proses pembelajaran dikarenakan pembelajaran mengggunakan atau menerapkan prinsip-

prinsip layanan pendidikan bagi ABK. 
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